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ABSTRAK 

 
Kosmetik berbahan alami semakin diminati karena keamanannya dan dampak positifnya bagi lingkungan. 

Dandelion (Taraxacum officinale) mengandung flavonoid, vitamin C, dan senyawa fenolik yang berfungsi sebagai 

antioksidan melindungi kulit dari radikal bebas, dan mencegah terjadinya penuaan dini. Penelitian ini memiliki 

tujuan untuk memformulasi losion dengan ekstrak etanol akar dandelion serta mengevaluasi karakteristik 

fisikokimianya. Ekstrak dihasilkan dari proses maserasi menggunakan etanol 96% yang kemudian diformulasikan 

ke dalam tiga jenis minyak. Uji meliputi homogenitas, daya sebar, daya lekat, pH, viskositas, dan uji hedonik. 

Semua formula homogen dengan daya sebar 3,06–3,57 cm, daya lekat 11,3–21,3 detik, viskositas 2,32–2,77 mPa.s, 

dan pH 8,33–8,67, sedikit di atas syarat ideal sediaan untuk kulit. Formula 2 paling disukai dalam tekstur dan 

warna, sedangkan Formula 3 memiliki daya lekat dan viskositas terbaik. Disimpulkan, losion ekstrak akar 

dandelion stabil dan diterima baik, namun perlu optimasi pH untuk keamanan kulit. 

 

Kata kunci : antioksidan, formulasi, losion, evaluasi fisikokimia, Taraxacum officinale. 

 

ABSTRACT 

 
Natural cosmetics are increasingly in demand due to their safety and positive impact on the environment. 

Dandelion (Taraxacum officinale) contains flavonoids, vitamin C, and phenolic compounds that act as powerful 

antioxidants, protecting the skin from free radicals and helping prevent premature aging. This study aims to 

formulate a lotion with dandelion root ethanol extract and highlight its physicochemical characteristics. The 

extract was generated through maceration in 96% ethanol and blended into three different types of oil-based 

formulations. Tests included homogeneity, spreadability, adhesion, pH, viscosity, and hedonic tests. All formulas 

were homogeneous with a spreadability of 3.06–3.57 cm, adhesion of 11.3–21.3 seconds, viscosity of 2.32–2.77 

mPa.s, and pH of 8.33–8.67, slightly above the ideal skin range. Formula 2 was most preferred in texture and 

color, while Formula 3 had the best adhesion and viscosity. In conclusion, dandelion root extract lotion is stable 

and well accepted, but requires pH optimization for skin safety. 

 

Keywords: antioxidant, formulation, lotion, physicochemical evaluation, Taraxacum officinale. 

 

PENDAHULUAN 

Akar jombang (Taraxacum 

officinale) dikenal mengandung berbagai 

senyawa bioaktif yang memiliki potensi 

dalam meningkatkan kesehatan kulit. 

Beberapa  senyawa  aktif  utama  yang 

terkandung dalam akar jombang, seperti 

vitamin C dan flavonoid, kaya akan sifat 

antioksidan yang dapat memberikan 

perlindungan bagi kulit (Suwitono et al., no 

date). Salah satu bahan alami yang berpotensi 
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digunakan dalam formulasi lotion adalah 

ekstrak etanol dari akar jombang Jombang 

memiliki berbagai khasiat, salah satunya adalah 

kemampuan antioksidannya yang mampu 

memberikan perlindungan pada kulit terhadap 

kerusakan yang dipicu oleh radikal  bebas

 (Sekhon-Loodu & Rupasinghe, 2019). 

Namun, sejauh ini belum ada laporan penelitian 

yang membahas pemanfaatan ekstrak akar 

jombang dalam pengembangan formulasi 

lotion. Maka dari itu, penelitian ini dilakukan 

untuk menilai potensi dari ekstrak etanol akar 

jombang sebagai komponen aktif dalam 

formula lotion serta mengevaluasi sifat fisik 

dari sediaan yang dihasilkan. 

Kesadaran masyarakat yang semakin 

tinggi mengenai pentingnya menggunakan 

bahan alami pada produk-produk perawatan 

kulit mendorong pengembangan formulasi 

kosmetik yang bukan hanya efektif, namun 

aman dan juga ramah lingkungan. Adapun 

tanaman yang memiliki potensi dikembangkan, 

salah satunya adalah akar jombang (Taraxacum 

officinale), yang secara tradisional dikenal 

memiliki berbagai manfaat bagi kesehatan. 

Akar jombang mengandung beragam senyawa 

bioaktif, seperti asam fenolat (asam klorogenat, 

asam kafeat, asam chicoric), flavonoid 

(luteolin, apigenin), triterpenoid (taraxasterol, 

lupeol), serta polisakarida seperti inulin, yang 

berperan penting dalam aktivitas antioksidan, 

antiinflamasi, antimikroba, dan pelembap 

alami kulit (Fan et al., 2023) Aktivitas 

antioksidan dari ekstrak akar jombang 

diketahui mampu menangkap radikal bebas dan 

melindungi sel kulit dari stres oksidatif yang 

dapat menyebabkan penuaan dini (Dedić, 

Džaferović and Jukić, 2022). 

Selain itu metode ekstraksi maserasi 

dengan pelarut etanol dinilai efektif untuk 

memperoleh senyawa aktif tanpa menyebabkan 

degradasi struktur kimianya karena tidak 

melalui proses pemanasan (Handoyo, 2020; 

Putri et al., 2025). Berdasarkan hasil studi 

pustaka, formulasi sediaan lotion berbasis 

ekstrak etanol akar jombang hingga saat ini 

belum banyak dilaporkan, sehingga penelitian 

ini dilakukan untuk mengembangkan lotion 

alami yang memiliki potensi antioksidan dan 

pelembap sekaligus mendukung pemanfaatan 

tanaman obat sebagai bahan baku inovatif 

dalam industri kosmetik. 

Setelah diperoleh ekstrak dengan 

kualitas terbaik, proses formulasi lotion 

dilakukan dengan mempertimbangkan 

komposisi bahan yang mendukung kestabilan 

sediaan, daya sebar, daya lekat, viskositas yang 

sesuai, serta nilai pH yang baik untuk kulit 

manusia. Evaluasi menyeluruh terhadap sifat 

fisikokimia lotion, termasuk uji homogenitas, 

daya sebar, daya lekat, uji pH, serta uji hedonik 

oleh responden, yang menjadi aspek dalam 

menentukan kelayakan sediaan sebelum 

diproduksi (Syaputri et al., 2023). 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengembangkan formulasi lotion berbasis 

ekstrak etanol akar jombang (Taraxacum 

officinale) sebagai produk perawatan kulit 

berbahan alami yang bekerja optimal sekaligus 

tidak membahayakan lingkungan. Selain itu 

penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui 

apakah variasi basis minyak pada sediaan 

lotion berpengaruh pada sediaan fisik yang 

dihasilkan. Melalui proses formulasi dan 

pengujian stabilitas fisik, penelitian   ini   

diharapkan   dapat. menghasilkan lotion dengan 
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kualitas yang baik dan stabil. Oleh karena itu, 

penulis berharap temuan yang dihasilkan dari 

penelitian ini dapat menunjang pengembangan 

produk kosmetik inovatif yang berbahan alami, 

sekaligus meningkatkan pemanfaatan tanaman 

obat sebagai bahan baku potensial dalam 

industri kosmetik dan farmasi. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental yang dilakukan di Laboratorium 

Teknologi Sediaan Universitas Advent 

Indonesia, pada bulan Mei hingga Agustus 

2025. 

Penelitian ini menggunakan alat-alat 

laboratorium seperti kertas saring, erlenmeyer 

(pyrex), beaker glass (pyrex), lumpang dan alu, 

hotplate (Sybron Thermolyne Nouva II), 

timbangan digital (Mettler Toledo), kertas 

perkamen, gelas ukur (Exax), spatula, batang 

pengaduk, cawan petri, pH meter (seveneasy 

Mettler Toledo), viscometer (NDJ series 

Digital Viscometer), sudip, grinder (Herb 

grinder MKS-ML 200), ayakan 80 mesh, botol 

vial (Sanbe Ethical), corong, shaker rotator (H 

SMR Health), vacuum rotary evaporator (B- 

One), termometer, jangka sorong (Tricle 

Brand), kaca preparat (Sail Brand), oven 

(Mermet), oven (Mermet) dan wadah sediaan. 

Bahan yang diperlukan untuk 

menunjang penelitian ini antara lain Akar 

Jombang (Taraxacum officinale) yang terdapat 

di sekitaran Kampus Universitas Advent 

Indonesia Kecamatan Parongpong, Kabupaten 

Bandung Barat, Provinsi Jawa Barat, asam 

stearat (C18H36O2), setil alkohol (C16H34O), 

gliseril monostearat (C21H42O4), Beeswax 

(C15H31COOC30H61), parafin cair, nipagin, 

akuades, etanol (C2H5OH) (absolute for 

analysis) dengan kemurnian 96%, gliserin, 

triethanolamine, tween 80 dan pewangi vanilla. 

Semua bahan ini langsung digunakan tanpa 

pemurnian tambahan. 

Penyiapan sampel akar jombang 

Tanaman Jombang (Taraxacum 

officinale) yang terdapat di sekitaran green 

house Kampus Universitas Advent Indonesia 

dikumpulkan terlebih dahulu. Kemudian pilih 

bagian akarnya dan dibersihkan dari kotoran 

dengan air mengalir lalu iris tipis- tipis. 

Selanjutnya, simplisia yang dikeringkan dalam 

oven dengan suhu 50℃ selama 7 jam, 

kemudian dilanjutkan pada pengeringan 

dengan suhu 40℃ selama 16 jam. Kemudian, 

bagian-bagian yang kurang bagus dipisahkan 

setelah semuanya kering. Simplisia yang kering 

kemudian digiling sampai halus menggunakan 

grinder. Setelah itu, simplisia diayak 

menggunakan ukuran 80 mesh dan disimpan di 

ruang yang tidak terpapar cahaya matahari 

(Sulastri et al., 2022). 

Uji senyawa metabolit sekunder akar 

Jombang 

Uji flavonoid 

Serbuk simplisia 0,5 g diletakkan ke 

dalam beaker glass, lalu air panas sebanyak 5 

mL. Serbuk tersebut dididihkan selama 5 menit 

lalu disaring (Filtrat A). Kemudian, sebanyak 

0,5 g serbuk magnesium, 1 mL asam klorida 

(HCl 2N) dan 2 mL amil alkohol ditambahkan 

dan dikocok, lalu dibiarkan memisah (Sulastri 

and Dr. Marvel  Reuben  Suwitono,  2025). Jika 

cairan memperlihatkan warna kuning, jingga 

atau merah pada lapisan amil akohol, maka 

dapat dikatakan hasilnya positif (Hasibuan et 

al., 2020). Pengujian ini bertujuan untuk 



Jurnal Farmasi Tinctura, Vol 7, No 1, Bulan Desember Tahun 2025: 13-26 

 

16 

 

mengecek kadar flavonoid dalam ekstrak 

dimana senyawa ini mempunyai efek bioaktif 

diantaranya seperti anti-virus, anti-inflamasi, 

anti-penuaan dan anti-oksidan (Arifin & 

Ibrahim, 2018). 

Uji alkaloid 

Serbuk simplisia sebanyak 0,5 gr 

ditambahkan dengan 2.5 mL amonia 10% dan 

digerus hingga homogen. Kemudian 

tambahkan 10 mL kloroform dan gerus kuat, 

lalu saring untuk mendapatkan filtrat. 

Kemudian filtrat dilarutkan dengan 2,5 mL 

HCl 2N dan saring setelah larutan menjadi 

dingin. Tiga tabung reaksi terbagi ke dalam 

larutan yang telah dihasilkan sebelumnya. Pada 

tabung pertama digunakan sebagai kontrol 

tanpa penambah reaksi. Pada tabung kedua, 

tiga tetes pereaksi Dragendorff dimasukkan, 

sementara pada tabung ketiga ditambahkan tiga 

tetes pereaksi Mayer dengan cara dialirkan 

dalam dinding tabung. Apabila pada tabung 

kedua muncul endapan berwarna jingga dan 

pada tabung ketiga terbentuk endapan kuning, 

hal tersebut mengindikasikan adanya senyawa 

alkaloid (Yuda et al., 2017). Pengujian ini 

bertujuan untuk mengecek kadar alkaloid 

dalam ekstrak dimana senyawa alkaloid 

memiliki efek bioaktif seperti antifungi dan 

antibakteri (Maisarah et al., 2023). 

Uji saponin 

Serbuk simplisia 0,5 gr dituangkan ke 

dalam 5 mL air, lalu serbuk dididihkan selama 

5 menit lalu serbuk tersebut disaring. 

Kemudian filtrat yang diperoleh dimasukkan 

kedalam tabung reaksi, lalu dikocok secara 

vertikal selama 10 detik. Lalu tambahkan satu 

tetes HCl, kalau busa yang terbentuk tetap 

bertahan lama setelah ditambahkan HCl berarti 

positif mengandung saponin (Habibi et al., 

2018). Pengujian ini bertujuan untuk mengecek 

kadar saponin dalam ekstrak dimana senyawa 

saponin memiliki efek bioaktif seperti 

antioksidan, anti-inflamasi, analgesik, anti-

fungsi dan sitotoksik (Gunawan, 2018). 

Uji tanin 

Serbuk simplisia ditambahkan sebanyak 

0,5 g dalam 5 mL air panas, kemudian serbuk 

dididihkan selama 5 menit, setelah mendidih 

serbuk disaring (filtrat A). Lalu tambahkan 1-2 

larutan FeCl3 1% ke dalam filtrat. Apabila 

hasilnya memperlihatkan warna hijau dengan 

warna kehitaman, maka terdapat kandungan 

senyawa tanin pada sampel (Nugrahani et al., 

2016). Pengujian ini bertujuan untuk mengecek 

kadar tanin dalam ekstrak dimana senyawa 

tanin memiliki efek bioaktif seperti anti-

oksidan, anti-inflamasi, anti-diabetes, anti-

kanker dan kardioprotektif (Zannou et al., 

2024). 

Uji terpenoid 

Sebanyak 2 g serbuk simplisia 

dimaserasi selama 1 jam menggunakan pelarut 

eter. Larutan yang sudah dimaserasi kemudian 

disaring dan diuapkan pada suhu kamar pada 

cawan penguap untuk menghilangkan pelarut 

yang tersisa. Kemudian tambahkan 2 tetes 

CH3COOH dan 1 tetes H2SO4. Hasil dikatakan 

positif apabila muncul endapan berwarna 

merah kecoklatan (Emilia et al., 2023). 

Pengujian ini bertujuan untuk mengecek kadar 

terpenoid dalam ekstrak dimana senyawa 

terpenoid memiliki efek bioaktif seperti 

antioksidan, anti-inflamasi dan antikanker 

(Leslie & Gunawan, 2019). 
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Ekstraksi senyawa bioaktif akar jombang 

Metode ekstraksi yang digunakan ialah 

metode maserasi atau sering disebut teknik 

ekstraksi dingin atau tidak menggunakan 

metode pemanasan (Makkayu, Suwitono and 

Sulastri, 2025). Serbuk simplisia sebanyak 300 

g akan direndam ke dalam etanol 96% 

sebanyak 1,5 liter dengan perbandingan 1:5, 

kemudian dimasukkan kedalam shaker 

rotatory dan didiamkan selama 3x24 jam. Lalu 

saring larutan serbuk simplisia menggunakan 

kertas penyaring. Selanjutnya, ekstrak yang 

didapat dipekatkan dengan vacuum rotary 

evaporator selama 4 jam di suhu 50℃. Hasil 

ekstrak yang diperoleh kemudian dimasukkan 

ke dalam botol dan simpanlah pada tempat 

yang cukup jauh dari paparan sinar matahari. 

Formulasi lotion ekstrak akar Jombang 

Semua bahan yang dibutuhkan 

ditimbang terlebih dahulu. Bahan-bahan 

tersebut terbagi menjadi 2 bagian, yakni fase 

air dan fase minyak. Fase air merupakan bahan 

yang larut dalam air, sedangkan fase minyak 

adalah bahan yang tidak larut dalam air, namun 

larut dalam minyak. Bahan yang termasuk 

dalam fase minyak adalah asam stearat, setil 

alkohol, gliseril monostearat, beeswax, dan 

parafin cair, sedangkan bahan-bahan dalam 

fase air adalah akuades, triethanolamine 

(TEA), gliserin, tween 80 dan nipagin. 

Sebelumnya dilakukan penimbangan bahan-

ahan terlebih dahulu sesuai dengan formulasi. 

Kemudian fase minyak dileburkan satu persatu 

didalam beaker glass dengan hotplate hingga 

75℃. Kemudian panaskan akuades, 

tambahkan gliserin, TEA, dan tween 80 secara 

berurut. Setelah suhu fase minyak dan fase air 

sama, campurkan fase minyak kedalam fase air 

dan aduk dengan magnetic stirer dengan 

kecepatan 64 rpm di suhu antara 70-75℃ 

hingga homogen. Tambahkan nipagin dan 

biarkan hingga homogen. Sembari menunggu, 

cairkan ekstrak sesuai formulasi dengan 10 mL 

akuades, aduk hingga larut. Campurkan ekstrak 

yang sudah dicairkan kedalam formulasi lotion 

sedikit demi sedikit dan kurangi kecepatan 

putaran magnetic stirer. Setelah homogen, 

tambahkan 25 tetes pewangi vanilla dan 

biarkan hingga homogen. Kurangi panas 

hotplate dan kecepatan magnetic stirer secara 

perlahan dan matikan. Kemudian angkat 

formulasi dari hotplate dan dinginkan (Karim, 

Arisanty and Pakadang, 2022). Formulasi 

sediaan lotion yang akan dibuat dapat dilihat di 

Tabel 1. 

Tabel 1. Komposisi formula lotion  

Bahan 
Jumlah 

F1 F2 F3 

Ekstrak Akar 

Jombang 

(Taraxacum 

officinale) 

4%  4%  4% 

Asam Stearat 3%  - 3% 

Setil Alkohol  3% - - 

Gliseril 

Monostearat  
- 3% - 

Beeswax  - 3% 3% 

Parafin cair  5% 5% 5% 

Triethanolamine 2% 2% 2% 

Gliserin 10% 10% 10% 

Tween 80  4% 4% 4% 

Nipagin 0,05% 0,05% 0,05% 

Pewangi Vanilla 25 tts 25 tts 25 tts 

Akuades  
ad 100 

mL  

ad 100 

mL  

ad 100 

mL  

 

Evaluasi fisikokimia sediaan lotion ekstrak 

akar jombang  

Uji Homogenitas 

Sebanyak 0,05 gr lotion ekstrak akar 
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jombang ditaruh di atas kaca preparat, 

setelahnya ditutup dengan kaca preparat 

kembali. Kemudian amati menggunakan 

mikroskop dengan perbesaran 100x lensa 

objektif (Kusumaningtiyas & Azzahra, 2024). 

Uji homogenitas bertujuan menilai seberapa 

merata bahan aktif tersebar dalam sediaan 

lotion. Pengujian dilakukan dengan mengamati 

apakah masih terdapat bagian yang belum 

tercampur sempurna di dalam formulasi (Ginta 

Oktofiani, 2021). 

Uji Daya Sebar 

Sebanyak 0,05 gr lotion ekstrak akar 

jombang diletakkan pada cawan petri, tutup 

dan biarkan selama satu menit. Setelahnya, 

tambahkan beban sebesar 50 gr pada kaca 

penutup lalu biarkan lagi selama 1 menit, 

kemudian ukur luas penyebarannya dari 4 sisi 

menggunakan jangka sorong (Sari et al., 2021). 

Tujuan dari uji ini yaitu untuk mengetaui 

seberapa luas penyebaran lotion pada 

permukaan kulit. Dapat dikatakan daya sebar 

lotion yang baik berkisar sekitar 5 sampai 

dengan 7 cm (Ambari & Suena, 2019). 

Uji Daya Lekat 

Ekstrak lotion sebanyak 0,05 gr akar 

jombang diletakkan pada kaca preparat dan 

ditutup kembali dengan kaca preparat lainnya. 

Setelah itu, beban 50 gr ditambahkan di atas 

kaca penutup lalu dibiarkan pada kedua kaca 

preparat (satu sisi kiri, satu sisi kanan). 

Kemudian catat waktu yang diperlukan sampai 

kedua kaca preparat terlepas (Labibah & 

Zulkarnain, 2023). Uji ini diperlukan guna 

mengetahui seberapa lama lotion menempel 

pada permukaan kulit sampai bahan aktif di 

dalamnya memiliki cukup waktu untuk 

terserap ke dalam kulit. Waktu lekat yang baik 

adalah lebih dari 4 detik (Agustin et al., 2023). 

Uji pH 

Pengujian pH pada sediaan lotion 

dilakukan menggunakan kertas pH untuk 

memastikan formulasi yang dibuat tetap dalam 

selang pH yang sesuai untuk sediaan, yaitu 4,5 

sampai dengan 6,5. Iritasi pada kulit dapat 

disebabkan karena pH yang rendah, sedangkan 

pH yang tinggi dapat menjadikan kulit kering 

dan bersisik (Sarumpaet, Sulastri and 

Suwitono, 2025). 

Uji Viskositas 

Pengujian sediaan lotion dilakukan 

dengan menggunakan alat viscometer (NDJ 

series Digital Viscometer) dengan spindle 04 

dan variasi kecepatan pengukuran yaitu 60 

rpm. Rotor akan diletakkan ditengah beaker 

glass yang berisi sediaan lotion, lalu amati 

jarum penunjuk. Setelah jarum dalam posisi 

stabil baca skala yang ditunjukkan (Ningrum et 

al., 2021). Tujuan dilakukan uji ini yaitu untuk 

melihat seberapa kental lotion yang telah 

dibuat. Viskositas adalah hambatan aliran pada 

sediaan yang  memiliki peran penting  untuk  

menjaga kestabilan emulsi yang terbentuk 

(Masadi et al., 2018). 

Uji Hedonik  

Sebanyak 25 mahasiswa akan mewakili 

penilaian terhadap tekstur, warna, dan aroma 

secara langsung dari sediaan lotion mulai dari 

formulasi 1,2 dan 3 melalui pengisian kuisioner 

yang sudah disediakan (Mukti, Widayanti1 and 

Prasastono, 2021). Tujuan dari uji ini yaitu 

untuk menilai sejauh mana tingkat kesukaan 

responden pada sediaan lotion (Pratiwi, 2021). 

Penilaian hedonik sesuai dengan skala 1-4 

dimana (1) tidak suka, (2) kurang suka, (3) 
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suka, (4) sangat suka. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Skrining Fitokimia 

Tujuan dari skrining fitokimia ekstrak 

akar jombang yaitu mengetahui kandungan 

metabolit sekunder di dalam serbuk simplisia 

akar jombang (Taraxacum officinale). Ekstrak 

akar jombang (Taraxacum officinale) memiliki 

golongan senyawa yang dapat dilihat dengan 

menunjukkan perubahan pada warna setelah 

pereaksi untuk setiap uji ditambahkan dalam 

pengujian. 

Tabel 2. Hasil skrining fitokimia  

Identifikasi 

Senyawa 
Parameter Hasil 

Flavonoid 
kuning, jingga 

atau merah 
Positif 

Alkaloid 

endapan jingga 

pada tabung 

kedua dan 

endapan 

berwarna kuning 

pada tabung 

ketiga 

Positif 

Saponin busa permanen Negatif 

Tannin hijau kehitaman Positif 

Terpenoid 
berwarna merah 

kecoklatan 
Positif 

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh hasil 

skrining fitokimia positif pada beberapa 

senyawa yang telah dilakukan pada sampel 

ekstrak akar jombang, kecuali pada uji saponin. 

Dimana ekstrak akar jombang positif 

mengandung senyawa flavonoid karena 

membentuk lapisan jingga di lapisan amil 

alcohol, dikatakan positif terdapat senyawa 

alkaloid karena hasil menunjukkan adanya 

endapan jingga, positif terdapat kandungan 

senyawa tanin karena ada perubahan warna 

menjadi hijau kehitaman, positif terdapat 

kandungan senyawa terpenoid karena terdapat 

endapan berwarna merah kecoklatan, serta 

negatif atau tidak ada kandungan senyawa 

saponin, ditandai dengan tidak terbentuknya 

busa permanen setelah ditetesi HCl. Senyawa 

kimia yang terdapat pada tumbuhan merupakan 

produk dari proses metabolisme alaminya. 

Senyawa ini dikenal sebagai metabolit 

sekunder. 

Hasil Ekstraksi 

Ekstraksi akar jombang (Taraxacum 

officinale) diperoleh melalui proses maserasi 

3x24 jam dengan pelarut etanol 96%. 1,5 kg 

akar jombang (Taraxacum officinale) 

menghasilkan  ekstrak  sebanyak  31,7  gr dan  

karakteristik  fisiknya  yaitu  cairan kental 

berwarna kuning kecoklatan dengan aroma 

khas manis seperti madu yang memiliki 

rendemen  sebesar  42,6%  (v/b) diperoleh dari 

perhitungan hasil rendemen. 

% 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛  

=  
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 
 × 100%  

=  
32

75
 × 100% = 42,6% 

 

Pembahasan 

Ekstrak etanol akar jombang 

(Taraxacum officinale) diracik ke dalam 

bentuk sediaan lotion. Pada dasarnya, terdapat 

dua fase pada pembentukan sediaan lotion 

yaitu fase minyak dan fase air, yang keduanya 

dapat dicampur berkat tambahan zat 

pengemulsi (elmugator) (Megantara et al., 

2017). Jenis lotion yang ditargetkan dalam 

formula ini adalah tipe M/A, karena fase 

luarnya yang bersifat hidrofilik membuatnya 

lebih mudah dibersihkan (Mardikasari et al., 

2017). Komponen dasar yang digunakan dalam 
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penyusunan basis lotion meliputi ekstrak etanol 

akar jombang, asam stearat, setil alkohol, 

gliseril monostearat, beeswax, gliserin, parafin 

cair, TEA, tween 80, nipagin, pewangi vanilla 

dan akuades. 

Setelah dihasilkan sediaan, dilakukan 

beberapa uji fisik sediaan yang meliputi uji 

homogenitas, uji daya sebar, uji daya lekat, uji 

pH, uji viskositas dan uji hedonik/kesukaan 

panelis. 

Hasil Uji Homogenitas 

Pengujian ini diperlukan untuk menilai 

keseragaman fase penyebaran di dalam 

medium pendispersi, tidak terbentuknya 

agregassi partikel sekunder, serta melihat 

penyebaran secara teratur dan partikel 

primernya telah halus. 

Tabel 3. Hasil pengujian homogenitas lotion 

ekstrak akar jombang 

Formulasi F1 F2 F3 

Hasil H H H 

 

Hasil uji homogenitas memperlihatkan 

seluruh formula menunjukkan sifat yang setara 

(homogen), baik sebelum maupun setelah 

melakukan pengujian. Sediaan dinyatakan 

homogen karena tidak ditemukan partikel kasar 

ataupun gumpalan, dan losion tampak 

tercampur rata dengan penyebaran warna yang 

konsisten. 

Hasil Uji Daya Sebar 

Pengujian daya sebar pada lotion ekstrak 

etanol akar jombang dilakukan 3 kali pada 

setiap formulasi. Tujuan dari uji daya sebar 

adalah memperlihatkan penilaian distribusi zat 

aktif pada kulit terdispersi merata, sehingga 

efek terapinya dapat bekerja secara optimal. 

Daya sebar dan penyebaran lotion pada kulit 

mempunyai hubungan yang erat untuk ketiga 

formula lotion serta menunjukan bahwa lotion 

sangat mudah untuk tersebar dikarenakan luas 

yang diberikan bertambah serta memenuhi 

syarat. Uji daya sebar menunjukkan bahwa F1 

memiliki rata-rata 3,06 cm, F2 sebesar 3,47 cm, 

dan F3 sebesar 3,57 cm. Ketiga formula masih 

berada dalam nilai daya sebar baik untuk 

sediaan topikal (Ambari & Suena, 2019), 

meskipun nilai yang diperoleh relatif lebih 

rendah. Hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh 

variasi basis minyak yang memengaruhi 

viskositas. Formula dengan kombinasi 

beeswax F3 menunjukkan daya sebar tertinggi, 

yang mengindikasikan konsistensi lebih lembut 

sehingga lebih mudah diaplikasikan pada kulit. 

Tabel 4. Hasil pengujian uji daya sebar 

sediaan lotion ekstrak akar jombang 

(Taraxacum officinale) 

Formula Viscositas (mPa.s) 

1 3.06 

2 3.47 

3 3.57 

Hasil Uji Daya Lekat 

Hasil dari uji daya lekat ini 

memperlihatkan perbedaan yang cukup jelas 

antar formula. F1 memiliki waktu lekat rata-

rata 11,3 detik, F2 sebesar 20 detik, dan F3 

sebesar 21,3 detik. Waktu lekat yang lebih 

lama memperlihatkan kemampuan lotion yang 

bertahan lebih baik pada kulit sehingga hal 

tersebut memperpanjang kontak bahan aktif 

dengan permukaan kulit dan waktu ideal daya 

lekat yang baik yaitu lebih dari 4 detik (Agustin 

dkk., 2023). Formula F3 memiliki daya lekat 

tertinggi, yang diduga dipengaruhi oleh 
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kombinasi beeswax dan asam stearat sebagai 

penstabil emulsi. Data yang dihasilkan dari 

penelitian tersebut ditunjukkan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil uji daya lekat lotion ekstrak 

akar jombang (Taraxacum officinale) 

 

Formula 
Daya Lekat 

(satuan/detik) 

1 11.33 

2 20.00 

3 21.33 

Hasil Uji pH 

Pengujian pH menunjukkan bahwa 

ketiga formula memiliki pH sedikit lebih tinggi 

dari rentang yang ideal untuk sediaan topikal 

(4,5 sampai dengan 6,5), (dapat dilihat pada 

Tabel 6). Temuan ini sejalan dengan penelitian 

oleh (Kadang, Hasyim and Yulfiano, 2019) 

yang menyatakan bahwa iritasi pada kulit 

sensitif dapat terjadi jika pH sediaan memiliki 

tinggi yang berlebih, sedangkan pH yang 

mendekati fisiologis kulit (sekitar 5,5) dinilai 

lebih aman dan nyaman untuk dipakai. Selain 

itu, (Sari, Lestari and Syamsurizal, 2021) juga 

melaporkan bahwa formulasi lotion herbal 

sering kali memiliki pH sedikit basa akibat 

adanya pengaruh dari bahan pengemulsi dan 

ekstrak tumbuhan yang bersifat alkalis, 

sehingga perlu penyesuaian pada komposisi 

bahan tambahan seperti asam stearat atau asam 

sitrat untuk menurunkan pH. Oleh karena itu, 

diperlukan optimasi agar komposisi bahan 

sediaan sesuai dengan standar kosmetik 

topikal. 

Tabel 6. Hasil pengujian pH sediaan lotion 

ekstrak akar jombang (Taraxacum 

officniale) 

Formula pH 

1 6,6 

2 6,7 

3 6,7 

Hasil Uji Viskositas 

Hasil dari pengujian viskositas 

menunjukkan bentuk dari sediaan tersebut, 

apakah sediaan encer atau kental. Parameter 

digunakan untuk memastikan sediaan untuk 

mempertahankan konsistensinya sepanjang 

penyimpanan dan tetap dalam rentang 

viskositas yang dipersyaratkan yaitu 2.000 - 

50.000 mPa.s. 

Tabel 7. Hasil uji viskositas sediaan lotion 

ekstrak akar jombang (Taraxacum 

officinale) 

Formula Viscositas (mPa.s) 

1 2.320 

2 2.570 

3 2.770 

Hasil pengukuran viskositas 

menunjukkan adanya peningkatan dari F1 

hingga F3. Formula F1 memiliki viskositas 

2.321 mPa.s, F2 sebesar 2.570 mPa.s, dan F3 

sebesar 2.772 mPa.s. Kenaikan viskositas ini 

menunjukkan peningkatan kekentalan sediaan 

yang kemungkinan disebabkan oleh variasi 

konsentrasi bahan pengental atau emulgator. 

Temuan ini sejalan dengan temuan oleh 

(Masadi, Lestari and Dewi, 2018) yang 

menyebutkan bahwa peningkatan konsentrasi 

emulgator dan fase minyak dalam formulasi 

dapat meningkatkan viskositas lotion, sehingga 

produk menjadi lebih kental dan stabil. Namun 

demikian, viskositas yang terlalu tinggi dapat 

menurunkan daya sebar lotion di permukaan 

kulit. Dengan demikian, pemilihan viskositas 
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optimum perlu memperhatikan keselarasan 

antara kestabilan fisik dan kenyamanan 

penggunaan. 

Hasil Uji Hedonik 

Pengujian hedonik ini bertujuan untuk 

melihat sejauh mana tingkatan kesukaan 

responden pada sediaan lotion (Pratiwi, 2021). 

Penilaian organoleptik oleh 25 responden 

memberikan gambaran penerimaan konsumen 

terhadap warna, tekstur, dan aroma dari lotion. 

Hasil telah menyatakan: pada aspek warna, 

formula yang paling disukai adalah F2 (18 

responden suka dan sangat suka). Pada aspek 

tekstur, F2 juga paling disukai (21 responden), 

sedangkan pada aspek aroma, F3 mendapat 

nilai tertinggi (16 responden). Secara 

keseluruhan, F2 memperoleh tingkat 

penerimaan tertinggi, terutama karena 

teksturnya yang dianggap lebih lembut dan 

nyaman digunakan. Hal ini menunjukkan 

bahwa perbedaan komposisi bahan, terutama 

pada konsentrasi ekstrak dan bahan dasar 

lotion, dapat memengaruhi penilaian 

konsumen terhadap karakteristik organoleptik 

sediaan. Hasil ini serupa dengan penelitian 

(Pratiwi, 2021) yang melaporkan bahwa faktor 

warna dan tekstur memiliki pengaruh 

signifikan terhadap tingkat penerimaan 

konsumen terhadap produk kosmetik berbasis 

bahan alami. Selain itu, (Samosir, Samgryce 

and Husna, 2025) juga menemukan bahwa 

sediaan lotion dengan tekstur lembut, tidak 

lengket, dan mudah meresap lebih disukai oleh 

pengguna, meskipun aroma herbal yang kuat 

terkadang menurunkan tingkat kesukaan pada 

beberapa responden. Berikut hasil pengujian 

pada relawan lotion akar jombang yang dapat 

dilihat pada Tabel 8. 

Responden memberikan nilai 1 (tidak 

suka), 2 (kurang suka), 3 (suka) dan 4 (sangat 

suka). Persentase diperoleh dari nilai yang 

diberikan responden dikalikan nilainya (1-4), 

dan dibagi dengan jumlah responden. 

Tabel 8. Data uji hedonik/kesukaan sediaan 

lotion ekstrak akar jombang (Taraxacum 

officinale) 

Parameter F1 F2 F3 

Warna 
2.64 

(66.0%) 

2.92 

(76,0%) 

2.76 

(69,0%) 

Tekstur 
2.50 

(66.0%) 

3.12 

(76,0%) 

2.68 

(69,0%) 

Aroma 
2.21 

(62,0%) 

2.65 

(61,0%) 

2.72 

(68,0%) 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ekstrak etanol akar jombang (Taraxacum 

officinale) dapat diformulasikan menjadi 

lotion. Perbedaan basis lotion yang digunakan 

berpengaruh terhadap hasil uji fisik sediaan. 

Formula 3 memiliki daya lekat, viskositas, dan 

daya sebar yang lebih baik, sedangkan Formula 

2 paling disukai oleh responden terutama dari 

segi tekstur dan warna. Nilai pH ketiga formula 

masih berada di atas standar normal untuk 

kulit, sehingga perlu adanya perbaikan pada 

komposisi bahan agar lebih aman digunakan. 

Secara umum, ekstrak akar jombang 

berpotensi dikembangkan sebagai bahan alami 

dalam produk perawatan kulit, dimana 

Formula 2 dan Formula 3 lebih baik dari 

formulasi lainnya. 
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